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Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan bahasa

lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan bahasa

Arab ke bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin di sini menggunakan

transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan RI No. 158/1987 dan 0534 b/U/2987. Secara garis besar uraiannya sebagai

berikut:

1. Konsonan Tunggal

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam system tulisan arab

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan

huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf tanda sekaligus,

sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Arab Keterangan
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
<« Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha H Ha (dengan titik di bawah)
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z Kha Kh Ka dan Ha

2 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin % Esdan Ye
U sad S Es (dengan titik di bawah)
Ul dad D De (dengan titik di bawah)
L ta T Te (dengan titik di bawah)
L za Z Zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ Dengan koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge

a Fa F Ef

S Qaf Q Ki

4 Kaf K Ka

J Lam L El

e Mim M Em




J Nun N En
3 Waw W We
® Ha H Ha
s Hamzah ‘ Apostrop
& Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
Fathah A A
S Kasrah | '
S Dammah U U

Contoh:

K = kataba

CAY; = yazhabu

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,



Jis =su’ila
B = zukira
b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
G- Fathah dan ya Al adan i
9=m Kasrah dan wawu lu i danu
Contoh:
<ok : kaifa
Jds  :haula
3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang berupa harakat dan huruf, transliterasinya
berupa huruf dan tanda:
a. Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti J\& ) rijalun
b. Fathah + huruf Layyinah, di tulis = a dengan garis di atas, seperti - = miisa
c. Kasrah + huruf ya’ mati, ditulis = i dengan garis di atas seperti Suiss mujibun
d. Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti ewh
mujibun

4., Ta’ Marbutah
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Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:
a. Ta’ Marbutah hidup
Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.
b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”, seperti:
ialb : Tuthan
c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta’
marbutah itu transliterasinya dengan “h”, seperti:
iajndial Raudah al-jannah
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, salam transliterasi ini tanda syaddah tersebut

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah

itu.

Contoh:
(ki) : rabbana
R - kabbara

6. Penulisan huruf Alif Lam
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a. Jika bertemu dengan huruf gamariyah, maupun syamsiyah ditulis dengan
metode yang sama tetapi ditulis al-, seperti:
BTN NP : al-karim al-kabir
sl | J g ) : ar-rasil al-nisa’
b. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf capital, seperti:

aSall 5 5=l : al-aziz al-hakim

c. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil, seperti:

Cpiwaall Cany - Yuhib al-Muhsinin

-

7. Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrop. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir

kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam tulisan

Arab berupa alif.

Contoh:
™ s syai’un
(al )Ai > umirtu

8. Penulisan kata atau kalimat

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata keja), isim atau huruf, ditulis

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah

lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang
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dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut ditulis dengan kata

sekata.
Contoh:
BRI\ IYEN AP B : Wa innallaha lahuwa khairu al-Razigin
Q‘};ei\j O Casla . Fa’aufii al-Kaila wa al-Mizan

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak diketahui, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital yang
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila
mana diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap harus awalan nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

Jsu) Y\ EESA s : wama Muhammadun illa Rasiil
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ABSTRAK

Siti Jauharoh, Peran Komunitas Sekolah Marjinal dalam Penguatan
Kemandirian Anak Jalanan Usia Dasar di Sleman Yogyakarta. Skripsi, Program
Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah, Institut limu Al
Qur’an (11Q) An Nur Yogyakarta, 2024.

Setiap anak memiliki hak untuk mendapatkan pendidikan yang layak dan
dukungan sosial yang memadai untuk mengembangkan kemandirian. Namun, banyak
anak jalanan menghadapi hambatan seperti kemiskinan, kekerasan, dan kurangnya
akses ke pendidikan formal. Meskipun pemerintah berusaha mengatasi masalah ini,
upaya tersebut belum sepenuhnya berhasil. Oleh karena itu, peran lembaga atau
organisasi seperti Komunitas Sekolah Marjinal menjadi sangat penting. Komunitas ini
berusaha memberikan pendidikan dan penguatan kemandirian yang layak untuk
mencerdaskan anak jalanan sesuai dengan visinya.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran Komunitas Sekolah
Marjinal dalam penguatan kemandirian anak jalanan usia dasar di Sleman dan
mengetahui strategi yang diterapkan dalam penguatan kemandirian anak jalanan usia
dasar. Metode yang digunakan adalah penelitian lapangan dengan deskriptif kualitatif,
dengan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dengan
penyajian data dalam bentuk tulisan sesuai hasil penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran Komunitas Sekolah Marjinal dalam
penguatan kemandirian anak jalanan usia dasar mencakup pendidikan gratis, peran
fasilitasi, edukasi, perwakilan, dan teknis. Strategi dalam penguatan kemandirian anak
jalanan usia dasar dalam aspek emosiaonal dan sosial dengan menumbuhkan rasa
tanggung jawab, memberikan kesempatan untuk mengambil keputusan, kebebasan
untuk mengeksplorasi lingkungan, dan menjalin hubungan harmonis dengan anak
jalanan usia dasar.

Kata kunci: Komunitas Sekolah, Kemandirian, Anak jalanan.
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ABSTRACT

Siti Jauharoh, The Role of Marginal School Communities in Strengthening
the Independence of Elementary Age Street Children in Sleman Yogyakarta. Thesis,
Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education Study Program, Tarbiyah Faculty, An Nur
Yogyakarta Institute of Al Qur'an Sciences (11Q), 2024.

Every child has the right to receive a proper education and adequate social
support to develop independence. However, many street children face obstacles such
as poverty, violence, and lack of access to formal education. Although the government
is trying to overcome this problem, these efforts have not been completely successful.
Therefore, the role of institutions or organizations such as Marginal School
Communities is very important. This community tries to provide appropriate education
and strengthening of independence to educate street children in accordance with its
vision.

This research aims to describe the role of Marginal School Communities in
strengthening the independence of elementary age street children in Sleman and
determine the strategies implemented in strengthening the independence of elementary
age street children. The method used is descriptive qualitative, with data collection
through observation, interviews and documentation. By presenting the data in written
form according to the research results.

The research results show that the role of Marginal School Communities in
strengthening the independence of elementary age street children includes free
education, facilitation, educational, representative and technical roles. Strategies for
strengthening the independence of elementary age street children include fostering a
sense of responsibility, providing opportunities to make decisions, freedom to explore
the environment, and establishing harmonious relationships with elementary age street
children.

Key words: school community, independence, street children.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap orang membutuhkan pendidikan sejak awal kehidupanya, bahkan
sejak dalam kandungan, karena pendidikan merupakan kebutuhan dasar
manusia. Ki Hajar Dewantara menyatakan bahwa pendidikan adalah bimbingan
dalam perkembangan hidup anak-anak, yang bertujuan mengarahkan semua
potensi alamiah peserta didik agar mereka bisa mencapai kebahagiaan dan
kesejahteraan tertinggi sebagai individu dan anggota masyarakat.? Pendidikan
tidak hanya tentang transfer pengetahuan, tetapi juga tentang pengembangan
karakter dan nilai-nilai moral yang akan membantu anak-anak dalam menjalani
kehidupan mereka.

Pendidikan dianggap sebagai hak fundamental yang harus diberikan
kepada setiap individu tanpa terkecuali. Pendidikan berperan dalam membentuk
sumber daya manusia berkualitas dan mencerminkan tingkat kemajuan serta
kesejahteraan suatu negara.® Untuk memastikan hak atas pendidikan terpenuhi
bagi semua individu, pemerintah memiliki tanggung jawab besar dalam

menyediakan akses pendidikan yang merata dan berkualitas.*

2 M.V.Roesminingsih Muhlishottin, “Pelaksanaan Fungsi Fungsi Manajemen Kelompok
Bermain RA Kartini Desa Trutup Kecamatan Plumpang Kabupaten Tuban,” JPUS: Jurnal
Pendidikan ... 04 2020, him. 117

3 Abd Rahman et al., “Pengertian Pendidikan, Ilmu Pendidikan Dan Unsur-Unsur
Pendidikan,” Al Urwatul Wutsqa: Kajian Pendidikan Islam, 2(1), 2022, him. 8

4 Endah Rantau Itasari, “Pemenuhan Hak Pendidikan Warga Negara Indonesia di Wilayah
Perbatasan Dengan Malaysia Berdasarkan the Universal Declaration on Human Rights (Udhr)
1949,” Justitia Jurnal Hukum 1(1), 2021, him. 90



Pemerintah memberikan akses terhadap pendidikan mulai dari tingkat
dasar hingga tinggi dengan menyediakan alokasi anggaran yang signifikan dan
membuat kebijakan untuk meningkatkan mutu pendidikan. Salah satu kebijakan
yang diterapkan adalah penyediaan pendidikan gratis serta wajib belajar
minimal 12 tahun atau setingkat Sekolah Menengah Atas.®> Melalui dana BOS
(Bantuan Operasional Sekolah), pemerintah mendukung pendidikan gratis dari
tingkat SD hingga SMA, memastikan setiap warga negara mendapatkan
pendidikan yang layak tanpa biaya.®

Akses pendidikan yang disediakan oleh pemerintah secara gratis untuk
masyarakat Indonesia belum sepenuhnya menjangkau anak-anak jalanan atau
anak-anak di daerah pinggiran. Masih banyak anak terlantar yang hidup di
jalanan.” Keberadaan anak-anak jalanan atau anak-anak pinggiran ini seringkali
disebabkan oleh kondisi keluarga yang kurang baik, seperti ekonomi keluarga
yang rendah, kurangnya kasih sayang atau perhatian dari orang tua, kekerasan,
dan berbagai faktor lain yang menyebabkan mereka berada di jalanan.

Faktor kemiskinan memicu anak hidup di jalanan. Ada beberapa alasan
yang membuat mereka bertahan hidup di jalanan yaitu: tuntutan dari orang tua
untuk memenuhi kehidupan keluarga, untuk menyelamatkan diri dari

kekerasaan keluarga, dan menghindar dari bangku sekolah yang dianggap

5 Desi Prastiwanti, “Pengertian Pendidikan”, Jurnal Pendidikan dan Konseling, 4(6), 2022,
him. 789

® Wahyu Ruri Rubiyati and Bambang Ismanto, “Evaluasi Program Bantuan Operasional
Sekolah (BOS) Di Sekolah Dasar,” Jurnal Kependidikan: Jurnal Hasil Penelitian Dan Kajian
Kepustakaan Di Bidang Pendidikan, Pengajaran Dan Pembelajaran, 6(2), 2020, him. 220

" Rossa, Elsye Maria. "Literature review: Masalah kesehatan anak jalanan." Jurnal
Kesehatan 12(3), 2021, him. 480



terlalu banyak aturan dan tidak menyenangkan.® Selain itu adanya keinginan
untuk memiliki uang sendiri dan paksaan dari orang tua untuk ikut di jalanan.

Umumnya anak jalanan hidup di daerah yang kumuh, yamg ditandai
dengan perkampungan yang sempit dan tidak sesuai dengan tempat tinggal
manusia pada umumnya. Tidak tersedianya fasilitas pendidikan sebagai dasar
pendidikan untuk mereka dan kebutuhan sosial menambah semakin
termarjinalkan kehidupan anak jalanan. Sering terjadinya keributan di
lingkungan anak jalanan karena batas pribadi yang tidak jelas.®

Perkembangan anak jalanan, merupakan permasalahan yang
memerlukan perhatian serius dari semua pihak. Sebab, anak jalanan rentan
terhadap perlakuan kekerasan fisik, situasi buruk, eksploitasi seperti orang tua
terpaksa harus memanfaatkan anaknya untuk ikut berkerja dijalanan untuk
membantu perekonomian keluraga. Situasi semacam ini dapat berdampak
dalam perkembangan fisik, mental, dan sosial bagi anak usia dasar, karena anak
dalam kehidupannya tidak mempunyai kesempatan untuk memperoleh
pendidikan sesuai dengan keinginan dan minat bakatnya.°

Kehidupan di jalanan membuat rumah mereka tidak lagi menjadi tempat
untuk beraktivitas sehari-hari, bukan tempat untuk berkegiatan dan bukan

tempat untuk beraktivitas budaya bagi anak-anak tersebut. Meskipun jalanan

8 Octafani Rempe et al., “Meninjau Tantangan Dan Hambatan Dalam Pendidikan Anak
Jalanan: Studi Kasus Pada Anak-Anak Jalanan Di Kota Makassar”, Jurnal Pendidikan Indonesia,
4(5), 2023, him. 452
® Adhila Ayu Puruhita and Hamdan Tri, “Perilaku Sosial Anak-Anak Jalanan di Kota
Semarang Abstrak”, Of Educational Social Studies, 4(5), 2016, him. 107
1 Ninik Yuniarti, “Eksploitasi Anak Jalanan Sebagai Pengamen Dan Pengemis Di Terminal
Tidar Oleh Keluarga”, Komunitas, 2(31), 2012, him. 210



dan pusat kota adalah tempat untuk melanjutkan kehidupan sehari-hari dan
sebagaian besar dari mereka pulang kerumah pada malam hari. Resiko yang
ditimbulkan bagi anak-anak yang berada di jalanan mempunyai dampak yang
segnifikan terhadap psikologis anak. Mereka dihadapkan dengan kehidupan
yang sulit dan cenderung memberikan berdampak kurang baik. *

Banyaknya dampak dari perilaku menyimpang yang dilakukan oleh anak
jalanan, di sebabkan oleh kemandirian emosional dan sosial yang belum
matang. Istilah kemandirian itu sendiri adalah Individu yang mandiri, mampu
mengambil keputusan sendiri, mampu menyelesaikan permasalahan yang
dihadapinya, mempunyai inisiatif dan kreatif, tidak mengabaikan lingkungan
sekitar serta mampu menunjukan kemampuan psikososial. Mencangkup
berbagai kebebasaan untuk bertindak, tidak terpengaruh lingkungan dan bebas
mengatur kebutuhanya sendiri.

Berdasarkan dengan adanya permasalahan tersebut, Komunitas Sekolah
Marjinal hadir sebagai kelompok yang bergerak di bidang pendidikan sosial dan
menjamin akses terhadap pendidikan formal maupun informal kepada anak dan
kaum muda disituasi jalanan, supaya mereka mendapatkan hak dan kesempatan
mereka dalam mewududkan cita cita.

Berdasarkan hasil wawancara awal yang peneliti lakukan ditemukan

bahwa, Komunitas Sekolah Marjinal memberikan perbaikan bagi anak jalanan.

11 Febria Tri Hidayati and U Utsman, “Pengaruh Kompetensi Pedagogik Dan Aktivitas
Belajar Terhadap Kemandirian Anak Rentan Jalanan Semarang”, Of Nonformal Education and
Community Empowerment, 3(1), 2019, him. 30

12 Eti Nurhayati, Psikologi pendidikan inovatif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011.), him.
131



Yakni dengan memberikan kegiatan positif seperti memberikan kegiatan untuk
belajar bersama dan bermain bersama, yang mana di dalamnya ditanamkan
berbagai hal yang berkaitan dengan pengetahuan, perilaku, kemandirian, moral
dan akhlak.'® Secara umum visi dari Komunitas Sekolah Marjinal sendiri adalah
mewujudkan komunitas sosial yang selalu berupaya dalam memberikan hak
pendidikan anak dan mewujudkan kemandirian anak jalanan itu sendiri.*

Melalui pendidikan, individu memperoleh pengetahuan, keterampilan,
dan karakter yang diperlukan untuk mengatasi tantangan hidup secara mandiri.
Selain itu, pendidikan juga memungkinkan individu untuk mengeksplorasi
minat dan tujuan hidup mereka, serta membangun kesadaran tentang hak-hak
dan tanggung jawab sosial, yang semuanya penting dalam memperkuat
kemandirian.®

Penelitian ini akan fokus pada bagaimana Komunitas Sekolah Marjinal
dapat memperkuat kemandirian anak jalanan dalam tiga aspek utama. Pertama,
kemandirian emosional, yaitu dengan mendukung pengelolaan emosi dan
membangun kepercayaan diri. Kedua, kemandirian sosial, yaitu dengan
meningkatkan keterampilan komunikasi dan interaksi sosial. Ketiga,
kemandirian intelektual, yaitu dengan memperbaiki keterampilan berpikir kritis
dan pembelajaran mandiri. Dengan memahami peran komunitas dalam hal ini,

diharapkan bisa ditemukan cara yang lebih efektif untuk membantu anak

13 Wawancara dengan Akhid Haefani Hilal selaku kordinator HRD di Sekolah Marjinal
Tambak Bayan Caturtunggal Depok Sleman Yogyakarta, Pada hari Senin, 20 November 2023

14 Data diperoleh dari dokumen pembekalan Komunitas Sekolah Marjinal batch 5 pada
tahun 2022

15 Murniati Ruslan, “Pendidikan, Kemandirian, Dan Pembangunan Bangsa”, Hunafa
Jurnal Studia Islamika, 3(3), 2006, him. 305



jalanan menghadapi tantangan hidup dan mencapai tujuan mereka secara
mandiri.t®
Maka dari itu, dilakukan penelitian tentang ““ Peran Komunitas Sekolah
Marjinal dalam Penguatan Kemandirian Anak jalanan Usia Dasar di Sleman
Yogyakarta” perlu dilakukan untuk mengetahui lebih lanjut bagaimana peran
dari adanya Komunitas Sekolah Marjinal dalam melakukan perbaikan tata
kehidupan anak jalanan dalam bidang formal maupun non-formal dan dalam
penguataan kemandirian anak jalanan.
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Peran Komunitas Sekolah Marjinal dalam Penguatan
Kemandirian Anak Jalanan Usia Dasar?
2. Strategi Apa yang dapat diterapkan oleh Komunitas Sekolah Marjinal dalam
Penguatan Kemandirian Anak Jalanan Usia Dasar?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui peran komunitas Sekolah Marjinal dalm penguatan
kemandirian yang ada pada anak jalanan usia dasar.
2. Untuk mengetahui strategi yang diterapkan oleh komunitas sekolah marjinal

dalam penguatan kemandirian anak jalanan usia dasar.

16 Sa’Diyah, Rika. "Pentingnya melatih kemandirian anak." Kordinat: jurnal komunikasi
antar perguruan tinggi agama islam 16(1), 2017, him. 37



D. Manfaat penelitian
Adapun penelitian yang dilakukan peneliti diharapkan dapat bermanfaat
bagi peneliti maupun pihak terkait yaitu:
1. Secara Teoretis
Penelitian diharapkan dapat menjadi salah satu motivator atau
panduan dalam penelitian selanjutnya terkait tentang peran Komunitas
Marjinal sebagai penguatan kemandirian anak jalanan di Sleman
Yogyakarta
2. Secara Praktis
a. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini dapat dijadikan untuk memperkaya informasi dan
dapat mengaplikasikan ilmu dalam kegiatan riset dan pengabdian
kepada masyarakat.
b. Bagi lembaga pendidikan
Penelitian ini diharapkan menjadi kontribusi yang baik dan dapat
menajadi masukan dalam penguatan kemandirian yang di miliki anak
jalanan usia dasar.
c. Bagi kalangan akademisi
Penelitian ini dapat dijadikan salah satu referensi untuk melakukan riset
selanjutnya bagi mahasiswa maupun dosen yang terkait.
E. Tinjauan Pustaka
Setelah melakukan pendataan, belum ditemukan riset yang membahas

atau meneliti tentang Komunitas Sekolah Marjinal sebagai Penguatan



Kemandirian Anak Jalanan Usia Dasar di Sleman Yogyakarta. Tetapi peneliti
menemukan beberapa penelitian yang memiliki kemiripan namun berbeda
sebagai berikut:

Pertama, skripsi Cika Fuziyah (2015) dari Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Peran Komunitas Save Street Child
dalam meningkatan Kemandirian Anak jalanan di Maliboro Yogyakarta”. Tesis
ini mengunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa peran komunitas Save Street Child Yogyakarta dalam
meningkatkan kemandirian anak jalanan meliputi fasilitasi, peran edukasional,
peran perwakilan, dan peran teknis. Faktor dalam meningkatkan kemandirian
anak jalanan di SSCH meliputi dua faktor. Faktor yang mempengaruhi dan
faktor yang kurang mempengaruhi. Faktor yang mempengaruhi diantaranya
faktor pendidikan, faktor interaksi sosial, dan faktor intelegensi. Sedangkan
faktor yang kurang mempengaruhi dalam kemandirian anak jalanan adalah
faktor lingkumgam dan faktor pola asuh orang tua.’

Adapun persamaan skripsi saudari Cika dengan peneliti adalah sama-
sama membahas tentang peran komunitas dalam meningkatkan kemandirian
anak jalanan, sedangkan perbedaannya adalah terletak pada lokasi penelitian
dan pada skripsi saudari Cika membahas tentang faktor meningkatkan
kemandirian anak jalanan sedangkan peneliti membahas mengenai strategi apa

yang di gunakan untuk meningkatkan kemandirian anak jalanan.

17 Fauziah cika, “Peran Komunitas Save Street Child Dalam Meningkatan Kemandirian
Anak Jalanan Di Maliboro Yogyakarta” (Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta,2015), him. 5



Kedua, skripsi Meri Ayu Putri (2018) dari Universitas Islam Negeri
Raden Intan Lampung yang berjudul “ Peran Komunitas Jalan-Jalan Edukasi
dalam Meningkatkan Kemandirian Anak Panti Asuhan di Kecamatan Way
Halim Bandar Lampung”. Skripsi ini mengunakan metode penelitian deskriptif.
Hasil penelitian saudara Meri menunjukan bahwa peran Komunitas Jalan-Jalan
Edukasi dalam meningkatkan kemandirian anak panti asuhan di Kecamatan
Way Halim Bandar Lampung meliputi peran edukatif, peran fasilitatif, peran
perwakilan dan peran taknis. Peningkatan kualitas sumber daya manusia pada
anak panti asuan terlihat dari anak-anak sudah bisa membuat sesuatu yang dapat
di jual dan menghasilkan uang, disaat ada masalah anak-anak panti asuans
sudah bisa menyelesaikan masalah dan dapat bersikap lebih sabar.'8

Adapun persamaan skripsi dari saudari Meri dengan penelitian dari
peneliti adalah penelitian saudari Meri memiliki kesamaan terkait peran
komunitas dalam mewududkan kemandirian. Sedangkan perbedanya terletak
pada seorang yang akan meningkatkan kemandirianya. Skripsi saudari Meri
membahas tentang meningkatkan anak di panti asuhan sedangkan peneliti
membahas penguatan kemandirian dalam anak jalanan.

Ketiga, skripsi dari Nur Hasnah (2017) dari Universitas Negeri
Semarang yang berjudul “Peranan Komunitas Harapan Dalam Meningkatkan
kemandirian Anak usia Sekolah di Kawasan Pasar Johar Semarang” skripsi ini

mengunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Hasil penelitian saudari

18 Meri Ayu Putri, “Peran Komunitas Jalan-Jalan Edukasi Dalam Meningkatkan
Kemandirian Anak Panti Asuhan Di Kecamatan Way Halim Bandar Lampung”, (SKripsi
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018), him 7
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Nur ini menunjukan bahwa peranan komunitas harapan dalam meningkatkan
kemandirian anak meliputi peranan fasilitatif, edukatif, dan representatif yang
mana telah menunjukkan hasil yang baik pada aspek kemandirian sosial dan
perilaku, terlihat cukup pada aspek kemandirian emosi, dan belum terlihat
peningkatannya pada aspek kemandirian berpikir. Adapun kendala yang
dihadapi komunitas harapan meliputi kendala dalam pelaksanaan kegiatan
komunitas harapan dan kendala dalam membangun kemandirian anak-anak
binaan komunitas harapan.*®

Adapun persamaan dari skripsi saudari Nur dengan peneliti adalah sama-
sama membahas peran komunitas. Untuk perbedaanya adalah terletak pada
peneliti meningkatkan kemandirian anak jalanan sedangkan saudari Nur
membantu meningkatkan kemandirian pada anak di pasar yang bertempat tingal
kumuh dan saudari Nur meneliti kendala yang di hadapi sedangkan peneliti
meneliti strategi yang diterapkan oleh komunitas.

Keempat, artikel jurnal penelitian Windhi Rizka Vinasari (2018) dari
Universitas Negeri Yogyakarta yang berjudul “ Peran Komunitas Ledhok
Timoho dalam Pendidikan Karakter anak Usia Dini di Sekolah Gajah Wong
Yogyakarta” artikel jurnal ini mengunakan metode penelitian kualitatif dengan
metode deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1). Peran Komunitas
Ledhok Timoho dalam pendidikan karakter anak usia dini di Sekolah Gajah

Wong meliputi peran fasilitatif yaitu menyediakan sarana dan prasarana di

9 Nur Hasanah, “Peranan Komunitas Harapan Dalam Meningkatkan Anak Usia Sekolah
Di Kawasan Pasar Johar Semarang”, (Skripsi Universitas Negeri Semarang, 2017), hlm. 4
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Sekolah Gajah Wong, peran edukatif yaitu memberikan penyadaran akan
pentingnya pendidikan bagi anak usia dini, dan peran perwakilan yaitu adanya
tim advokasi untuk masyarakat. 2).Faktor pendukung dan penghambat
Komunitas Ledhok Timoho dalam pendidikan karakter anak usia dini yaitu
faktor pendukungnya terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal. Lalu,
faktor penghambat yaitu belum semua berperan sesuai dengan tanggung
jawabnya di Komunitas Ledhok Timoho.?°

Adapun persamaan penelitian saudari Windhi dengan peneliti adalah
sama-sama membahas peran komunitas. Sedangkan untuk perbedaanya adalah
saudari Windy membahas mengenai peran dalam pendidikan karakter anak usia
dini sedangkan peneliti membahas peran dalam penguatan kemandirian anak
jalanan.

Kelima, artikel jurnal penelitian Rita VVinolia Aruan dan Roy Frendrick
Halawa (2019) dari Universitas Darma Agung Medan yang berjudul “Peran
Dinas Sosial Dalam Memberikan Pembinaan Terhadap Anak jalanan di
Medan”. Artikel jurnal ini mengunakan metode penelitian kualitatif yang
bersifat deskriptif. Hasil penelitian mendeskripsikan bahwa peran Dinas Sosial
sangatlah penting dalam memberikan pembinaan terhadap anak jalanan di Kota
Medan. Dinas Sosial dalam memberikan pembinaan terhadap anak jalanan di
Kota Medan yaitu berupa pembinaan dalam bentuk pemberian keterampilan

(seperti pelatihan keterampilan membuat sablon, membuat papan bunga, dan

20 Windhi Rizka Vinasari, “Peran Komunitas Ledhok Timoho Dalam Pendidikan Karakter
Anak Usia Dini Di Sekolah Gajah Wong Yogyakarta”, Jurnal Kebijakan Pendidikan, 7(2), 2018,
him. 176
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membuat tempat tisu) dan pembinaan pendidikan moral. Adapun kendala yaitu
seperti masih kurangnya sarana dan prasarana terutama penampungan anak
jalanan, dan anggaran dana yang masih kurang dalam program pemberdayaan
dan pembinaan anak jalanan di kota Medan.?!

Adapun persamaan jurnal saudari Rita dan Roy dengan penelitian
peneliti adalah peran terhadap anak jalanan. Sedangkan perbedaanya adalah
terdapat pada peran Dinas Sosil dengan Peran komunitas dan pada artikel jurnal
saudari Rita membahas tentang peran pembinaan untuk anak jalanan sedangkan
peneliti membahas peran penguatan kemandirian anak jalanan.

Dari kajian pustaka diatas, maka peneliti menyimpulkan bahwa belum
ada penelitian yang sama persis dengan penelitian yang akan peneliti lakukan
yaitu Peran Komunitas Sekolah Marjinal dalam Penguatan Kemandirian Anak
Jalanan usia dasar di Sleman Yogyakarta. Pembeda anatara skripsi yang di tulis
peneliti dengan beberapa skripsi di atas terletak tempat penelitian, subjek
penelitian di mana masih banyak terdapat anak jalanan usia dasar yang belum
mendaptakan peran penguatan kemandirian dari pihak luar atau dari sekolah.
Penelitian sebelumnya membahas mengenai faktor pendukung dan penghambat
kemandirian anak, sedangkan peneliti lebih meneliti mengenai strategi dalam

penguatan kemandirian anak jalanan.

21 Rita Vinolia Aruan and Frendrick Halawa, “Peran Dinas Sosial Dalam Memberikan
Pembinaan Terhadap Anak Jalanan Di Medan”, Jurnal Drama Agung, 10(3), 2019, him. 78
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F. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan memberikan gambaran tentang pembahasan
penelitian maka penyusunan skripsi ini dibagi ke dalam lima bab, dengan
sistematika sebagai berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang
penulisan skripsi, rumusan masalah yang akan dikaji, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, kajian pustaka, dan sistematika pembahasan. Bab pertama ini
merupakan kerangka awal dari penelitian yang nantinya akan dikembangkan
pada bab-bab selanjutnya.

Bab kedua berisi kajian teori dan metode penelitian. Kajian teori yang
tercantum meliputi: (peran Komunitas sekolah, Strategi kemandirian anak).
Kajian teori yang ada dalam bab Il ini merupakan kerangka berpikir untuk
membantu memecahkan rumusan masalah yang ada dalam penelitian ini. Pada
sub bab metode penelitian meliputi, pendekatan dan jenis penelitian, tempat dan
waktu penelitian, subjek penelitian, metode penelitian data, metode analisis
data, dan uji keabsahan data.

Bab ketiga berisi gambaran umum tentang Komunitas Sekolah
Marjinal. Pembahasan ini difokuskan pada sejarah berdirinya Komunitas
Sekolah Marjinal, letak geografis Komunitas Sekolah Marjinal, visi-misi dan
tujuan Komunitas Sekolah Marjinal, susunan kepengurusan relawan Komunitas
Sekolah Marjinal, Pendidikan Komunitas Sekolah Marjinal, Program

Komunitas Sekolah Marjinal.
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Bab keempat merupakan pembahasan atau bab inti. Bab ini membahas
tentang bagaimana peran Komunitas Sekolah Marjinal dalam penguatan
kemandirian anak jalanan usia dasar dan strategi apa yang dapat di terapkan
oleh Komunitas Sekolah Marjinal dalam penguatan kemandirian anak jalanan
usia dasar. Bab keempat ini merupakan analisis atas jawaban masalah
sebagaimana yang terdapat dalam rumusan masalah.

Bab kelima vyaitu penutup, yang berisi tentang kesimpulan dari
penelitian yang dilakukan, saran-saran peneliti berdasarkan hasil penelitian

yang dilakukan, serta daftar pustaka.



